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Abstrak
 

Riset ini bertujuan untuk mengembangkan model replikabilitas berdasarkan evaluasi tata kelola dan dampak

sosial dari program CSR pengembangan UMKM berkarakteristik community empowerment. Studi terdahulu

menunjukkan permasalahan dalam tata kelola program UMKM disebabkan oleh minimnya asesmen

mendalam pada beneficiaries, penggunaan template perusahaan induk, dan kurangnya SDM pelaksana CSR.

Hal ini menyebabkan program kurang kontekstual dan berdampak pada beneficiaries. Selain itu, studi

terdahulu cenderung hanya mengevaluasi sampai tataran output sehingga capaian dampak program serupa

belum dapat dipetakan dengan komprehensif. Penelitian ini mengevaluasi program LPB Cakung milik PT

United Tractors menggunakan metode SWOT untuk mengevaluasi tata kelola dari sisi pengelola program

serta metode SROI untuk memetakan dan mengukur valuasi moneter dampak program terhadap

beneficiaries. Hasil SWOT menunjukkan: kekuatan utama program adalah skema pengembangan UMKM

yang terstruktur dan berkelanjutan, potensi utama program berupa daya tarik nama UT dan Astra potensial

untuk menggaet stakeholders, sementara kelemahan utama program adalah metode asesmen yang belum

mengakomodasi keterlibatan UMKM secara optimal dalam perencanaan program, dan ancaman utama

program adalah permasalahan yang dimiliki UMKM binaan bersifat multifaset. Evaluasi SROI

menunjukkan nilai dampak yang lebih besar pada pengembangan UMKM bidang manufaktur (Rp6,75:1)

dibandingkan dengan bidang kerajinan (Rp1,34:1). Hal ini disebabkan oleh UMKM bidang manufaktur

memiliki fundamental bisnis yang sudah settle serta bentuk intervensi program dengan karakteristik CSV

yang kuat. Hasil ini menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik dan intervensi program dapat

menghasilkan dampak sosial yang berbeda. Selain itu, program perlu lebih memprioritaskan capaian

dampak pelatihan dan pendampingan demi meningkatkan kemandirian UMKM, terutama yang belum

memiliki fundamental bisnis yang kuat. Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi tersebut, riset ini

menawarkan model replikabilitas sebagai panduan program serupa di masa depan. Model replikabilitas ini

mencakup tahapan perencanaan hingga monitoring & evaluation yang dibagi menjadi tahap pembangunan

fundamental dan pengembangan keberlanjutan program. Model ini dapat diimplementasikan dengan

prasyarat berupa adanya dedicated staff, social mapping, strategic planning, dan operational planning.

...... This research aims to develop a replicability model based on the evaluation of governance and social

impact of the MSME development CSR Program, embedded with community empowerment intervention

method. Prior research has underscored deficiencies in the governance of MSMEs programs stemming from

insufficient beneficiary assessments, utilization of corporate parent templates, and insufficiency in human

resources. These deficiencies contribute to a lack of contextualization in programs and subsequently reduce

their impact on beneficiaries. Furthermore, prior studies typically only assess up to the output level, leaving

a comprehensive mapping of the impact results of similar programs still necessary. This research evaluates

the LPB Cakung program, owned by United Tractors, utilizing the SWOT method to evaluate governance
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from the program manager's viewpoint and the SROI method to delineate and measure the monetary

valuation of the program's impact on beneficiaries. The SWOT results show that the program’s primary

strength lies in its structured and continued MSME development framework, with its principal opportunity

lying in the allure of the UT and Astra brands for stakeholder engagement. Conversely, the main weakness

encompasses the utilization of assessment methods that inadequately involve MSMEs in program planning,

with its predominant threat posed by the multifaceted challenges that hamstrung MSME's capacity to

develop. SROI evaluation shows a greater impact value in manufacturing MSME development program

(Rp6.75:1) compared to handicrafts (Rp1.34:1), attributed to manufacturing MSMEs having settled business

fundamentals and the intervention program having strong CSV characteristics. These results illustrate that

different program characteristics and interventions could affect social impact results. Furthermore, it is

imperative for programs to prioritize training and mentorship in achieving impacts, particularly for MSMEs

lacking robust business fundamentals. Based on these evaluation results and reflections, this research offers

a replicability model to serve as a blueprint for similar programs. This model consists of fundamental

development and advanced development phases, which encompass planning through monitoring and

evaluation stages. Implementing this model requires several prerequisites, namely having dedicated staff,

conducting social mapping, creating strategic planning, and operational planning.


